BABV

KESIMPULAN

Tari Iyo-iyo, merupakan salah satu bentuk seni pertunjukan tradisional yang
hidup dan dihidupi oleh masyarakatnya hingga kini. Kehadirannya di masyarakat
Kerinci tidak hanya terbatas pada seni pertunjukan semata, melainkan lebih pada
sebuah pesta adat, berkaitan dengan sebuah peristiwa yang disebut Kendun Sko.

Maksud atau tujuan dilaksanakannya upacara Kenduri Sko adalah:(1)
sebagai sarana penobatan para golongan adat Depati dan Rie; (2) sebagai ungkapan
atau penyampaian rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas berkah hasil
panen yang diperoleh. Di samping sebagai  permohonan untuk tetap mendapatkan
kesuburan pada hasil panen berikutnya; (3) sebagai sarana penurunan benda-benda
pusaka yang telah lama disimpan di rumah /arik, untuk diteliti, dibaca ataupun
dibersihkan oleh orang yang telah ditunjuk untuk beriugas sebagai pembersih benda-
benda pusaka; (4) sebagai ungkapan rasa hormat kepada nenek moyang yang telah
membangun desa sehingga dapat dinikamati secara turun temurun sampai anak cucu.

Dari rangkaian upacara di atas selalu melibatkan seni pertunjukan yang oleh
masyarakat Kcrinei di scbut [yo-Iyo. Iyo-Iyo dalam arti scmpit dapat diartikan tari
yang ditarikan oleh para belian tuo pada saat upacara Kenduri Sko, tetapi ia juga
berarti peristiwa itu sendiri. Peristiwa upacara Kenduri Sko yang melibatkan tari
Bo-Iyo dianggap sebagai legitimasi dari perubahan kedudukan seorang laki-laki
dalam adat, sekaligus sebagai ungkapan rasa gembira berhasilnya panen padi.
Dengan demikian dapat dipahami jika tarian ini selalu berkaitan dengan upacara
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adat sebagai ungkapan rasa gembira. Kegembiraan itu terlihat dengan datangannya
masyarakat untuk ikut serta sebagai pelaku maupun pendukung penyelenggaraan
upacara ini. Sebuah upacara yang sangat berarti bagi mereka karena hanya diadakan
sekali dalam setahun. Kegembiraan yang mereka peroleh bukan sekedar hiburan
semata, melainkan kepuasan yang lebih bermakna dapat terpenuhi pula karena telah
memenuhi kewajiban tradisi turun temurun.

Tari Iyo-Iyo lahir dari komunitas masyarakat yang tidak mengenal sistem
pemerintahan raja dalam kehidupannya, sehingga setiap orang memiliki hak dan
kedudukan vang sama. Perbedaan antara golongan pemimpin adat dan rakyat biasa
adalah garis keturunan, yang menganut sistera patrilinial matriakat, artinya setiap
kekerabatan akan dipimpin oleh anak laki-laki tertua dalam fumbi yang paling tua.
Jadi satu masyarakat dapat saja terdiri dari beberapa pimpinan kerabat, yang disebut
Depati. Kedudukan Depati dalam kekerabatannya amat kuat, karena ia yang
mengatur dan memutuskan segala sesuatu yang berkaitan dengan upacara-upacara
adat yang akan dilaksanakan oleh para kerabatnya. Bila di antara para kerabat ada
yang akan meningkatkan derajatnya menjadi golongan pemimpin adat, maka mereka
memperoleh hak yang sama asalkan mampu membayar segala persyaratan adat yang
harus dipcnuhi dan laik untuk dijadikan perimpin. Sctclah ia memcenuhi persyaratan
adat tersebut, maka ia telah berhak untuk memimpin kerabatnya dan berkedudukan
pula sebagai Depati dalam kekerabatannya.

Struktur dan bentuk keseluruhan tari fyo-fyo merupakan suatu organisasi dari
tataran gerak, mulai dari gerak yang paling kecil dan sederhana yaitu motif gerak

sampai pada gerak vang paling besar yaitu kalimat gerak Bagian awal tari ini tidak
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menggunakan gerak sembah, sehingga ada kecenderungan langsung bersikap
menari. Pada bagian pokok tari merupakan inti dimana penari sudah berada di
tengah-tengah arena pertunjukkan. Adapun bagian pokok diisi dengan ragam gerak
saludeang jatuah dan mairiak. Sedangkan bagian akhir adalah merupakan penutup
tarian dengan ragam gerak saludeang jatuah.

Bertahanya tari /yo-/yo di dalam komunitasnya disebabkan oleh sisitem sosial
kedudukan seorang Depati yang masih memiliki arti penting dalam masyarakat.
Depati adalah wakil keluarga pada setiap putusan adat, dan ia adalah orang yang

dihormati karena memiliki kewibawaan untuk menjadi wakil dalam kekerabatannya.
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